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BAB IV

ANALISIS PENDIDIKAN SEKS REMAJA 
DALAM KELUARGA PERSPEKTIF ISLAM

A. Pendidikan Seks Perspektif Islam
Perdebatan tentang perlu tidaknya pendidikan seks diberikan kepada anak bermula dari keprihatinan terhadap pergaulan remaja saat ini. Seks bebas yang sekarang ini menggejala salah satunya disebabkan karena pengetahuan remaja tentang seksualitas masih sangat rendah. Karena itu, diperlukan upaya-upaya untuk memasyarakatkan pendidikan seks kepada remaja. Program-program pendidikan seks pun mulai digulirkan, bahkan Utsman Ath-Thawiil  menyarankan bahwa memberikan pelajaran dan pengertian kepada anak baik laki-laki maupun perempuan sejak ia mulai memasuki usia balig, serta berterus terang kepadanya tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan seks, naluri dan perkawinan.
 Bahkan sekarang menjadi fenomena pendidikan seks dimasukkan pada kurikulum, sehingga bisa di ajarkan di bangku pra-sekolah. 
Pendidikan seks di dalam Islam merupakan bagian integral dari pendidikan akidah, akhlak, dan ibadah. Terlepasnya pendidikan seks dengan ketiga unsur itu akan menyebabkan ketidakjelasan arah dari pendidikan seks itu sendiri, bahkan mungkin akan menimbulkan kesesatan dan penyimpangan dari tujuan asal manusia melakukan kegiatan seksual dalam rangka pengabdian kepada Allah. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan seks tidak boleh menyimpang dari tuntutan syariat Islam.

Orangtua manapun tentu selalu menginginkan anaknya menjadi anak yang baik. Anak adalah generasi yang diciptakan untuk kehidupan masa depan.
 Sepantasnyalah orangtua memberikan bekal berupa pendidikan yang menyeluruh, termasuk pendidikan seks. Orangtua dituntut memiliki kepekaan, keterampilan, dan pemahaman agar mampu memberi informasi dalam porsi tertentu, yang justru tidak membuat anak semakin bingung atau penasaran. Orangtua adalah pihak yang paling bertanggung jawab terhadap anak dalam masalah pendidikan, termasuk pendidikan seks. Jadi, dalam hal ini, sesungguhnya tidak mutlak diperlukan adanya kurikulum khusus tentang pendidikan seks  di  sekolah-sekolah.

Seks adalah aspek yang sangat penting dari perilaku manusia. Semua manusia memiliki tiga aspek sisi kepribadian, yaitu agama, intelektual dan fisik, serta memiliki gairah untuk memuaskan ketiganya. 
  Islam menganjurkan bahwa ketiga aspek tersebut harus dipenuhi dengan cara yang suci dan sehat, tanpa berlebihan, tanpa tekanan, dan tanpa penderitaan, sesuai dengan perintah Kitab Suci. 

Pendidikan seks secara Islami diimplementasikan agar anak remaja dapat mengerti tentang seks yang benar dan sesuai dengan landasan atau dasar agama. Tanpa ada landasan agama yang kuat, generasi anak bangsa ini akan hancur terjerembab ke dalam kehinaan.
 Islam melalui syari'atnya mengajarkan pernikahan sebagai pintu yang menyucikan hubungan seksual. Islam juga mengingatkan para remaja agar menjauhi khalwat (berduaan dengan wanita atau laki-laki bukan muhrimnya). Sebagaimana firman Allah SWT: 
((((( (((((((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((( (((((( ((((((( ( (((((((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((( (((( ((( (((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((((( ((((((( (((((((((( (((( ((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((( (((((( ((((((((( (((((((((((( ( (((( (((((((((( (((((((((((((( (((((((((( ((( ((((((((( ((( ((((((((((( ( ((((((((((( ((((( (((( (((((((( (((((( ((((((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((((((((((( (((( ((((((((((( (((((((((((((( ( ((( (((((((((( (((((((((( (((((((((( (((( ((( ((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((( (((( 
31.  Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.

32.  Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian  diantara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. An-Nuur: 31-32)

Pendidikan seks dapat mulai diberikan ketika anak mulai bertanya tentang seks dan kelengkapan jawaban biasa diberikan sesuai dengan seberapa jauh keingintahuan mereka dan tahapan umur sang anak. Ada juga yang berpendapat pendidikan seks dimulai sejak dini, karena pendidikan seks tidak hanya mencakup pada pertanyaan dan jawaban belaka. Contoh pembiasaan akhlak yang baik, penghargaan terhadap anggota tubuh, menanamkan rasa malu bila aurat terlihat, dan lain sebagainya. Hal ini perlu ditanamkan sejak dini misalnya, memisahkan tempat tidur antara anak perempuan dan laki-laki pada umur 10 tahun. Mengajarkan mereka meminta izin ketika memasuki kamar orang tuanya terutama dalam tiga waktu.
Pendidikan seks diperlukan agar anak mengetahui fungsi organ seks, tanggung jawab yang ada padanya, halal haram berkaitan dengan organ seks dan panduan menghindari penyimpangan dalam prilaku seksual mereka sejak dini. Adapun yang bisa dilakukan orang tua dan para pendidik agar anak bangsa dalam memahami seks tidak negatif yaitu : Memahami diri. Dimana remaja memahami jati dirinya, menyadari akan tugas dan tanggung jawab hidup, mengerti hubungan dirinya dengan dengan lingkungannya. Makna Pendidikan seks itu sangat luas, tidak hanya berkisar masalah jenis kelamin dan hubungan seksual, akan tetapi di dalamnya ada perkembangan manusia, hubungan antar manusia, prilaku seksual, dan lain-lain.  Mengajarkan pendidikan seks sejak dini. Dengarkan apa yang diucapkan anak dengan sungguh-sungguh dan pahami pikiran dan perasaan mereka.
B. Muatan Pendididkan Seks Remaja dalam Keluarga
Dalam perkembangan remaja selalu disertai dengan keinginan untuk mengetahui lebih lanjut tentang seks. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan kelenjar-kelenjar seks bagi remaja, merupakan bagian integral dari pertumbuhan dan perkembangan jasmani secara menyeluruh. Akan tetapi, banyak remaja yang mensalah gunakan perkembangan tersebut ke jalan yang tidak semestinya, sehingga banyak kasus free sex dalam pergaulan bebas remaja yang terkadang timbul perkelahian, bunuh diri dan sebagainya terhadap hal tersebut.  Apa lagi hal ini di dukung dengan adanya kemajuan teknologi informasi yang membuat orang bisa berkomunikasi dari mana saja dan informasi dapat tersebar dengan sangat cepat. Selain itu teknologi informasi juga membawa dampak negatif pada jenis informasi yang berisi pornografi yang mendorong banyak pihak untuk melakukan kemaksiatan. Saat ini, melalui situs internet atau VCD porno, orang dengan mudah dapat mengakses hal-hal yang dulu sangat sulit didapat, termasuk pada para remaja yang belum memiliki nilai agama dan moralitas yang kokoh sehingga mereka cenderung ingin mencoba apa yang dilihatnya.

Pada masa sekarang akibat kurangnya anggota masyarakat mendapat pendidikan seks, mengakibatkan mereka melakukan seks bebas (free sex) yang akibatnya banyak penyakit yang tidak ada obatnya. Misalnya penyakit herpes yang dulu dikenal sebagai penyakit kotor pada orang miskin saja. Akan tetapi yang sekarang dikenal dengan pergaulan free sex. Herpes menyalar melalui ciuman, berpegangan dan permainan alat kelamin bersama dan persetubuhan. Terdapat gatal-gatal pada pinggang sampai saat ini belum ada obatnya. Selanjutnya, dari hasil penelitian, tercatat bahwa sekitar 20 % pelaku aborsi di Indonesia berasal dari kelompok remaja.
 Bahkan yang lebih tragis lagi, jumlah pelaku aborsi ini semakin meningkat dari tahun ketahun. Dan bahkan jumlah korban aborsi yang meninggal dunia pun juga kian memperlihatkan grafik menanjak setiap tahunnya. Hal ini menandakan bahwa, gaya berpacaran dan prilaku hidup seks bebas dikalangan remaja saat ini sudah masuk ketahap amat memprihatinkan. 

Cukup banyak faktor yang mendorong para remaja melakukan hal itu yang jelas-jelas bertentangan dengan etika dan norma-norma terlebih agama. Maka salah satu faktornya ialah telah kian merasuknya budaya asing atau galaknya westternisasi mempengaruhi budaya timur yang selama ini sangat menjunjung tinggi nilai adab dan kesopanan serta menghormati nilai-nilai dan norma-norma adat dan agama. Yang sangat menyedihkan lagi menurut penulis ialah orang tua malah ikut-ikutan pula dengan cara mentolerir anak-anaknya untuk bergaul dengan teman lawan jenisnya dengan mengatakan “mau bagaimana lagi sudah perkembangan zaman”. Padahal perkembangan zaman tidak mesti harus 100 % untuk di ikuti, tetapi harus ada pemilahan-pemilahan atau penyaringan-penyaringan yang harus dilakukan oleh seorang anak  serta orang tua.

Pendidikan seks bagi remaja sering kali dianggap sebagai sesuatu yang tabu, terutama di negara dengan budaya timur seperti Indonesia. Pengetahuan mengenai masalah seks yang seharusnya bersumber dari orang tua, tidak tersampaikan dengan baik. Akibatnya, banyak remaja yang notabene sedang mengalami baik perubahan fisik maupun hormon berusaha mencari tahu sendiri melalui berbagai sumber. Sayangnya, sebagian besar remaja memilih sumber informasi yang salah dan kurang bisa dipertanggungjawabkan, seperti internet dan media-media porno yang saat ini mudah diakses. Hal tersebut menyebabkan informasi serta interpretasi yang didapat seringkali salah, tidak tepat sasaran, bahkan berakibat buruk. 

Ketidaktahuan remaja mengenai seks akan menggiring mereka kepada perasaan ingin mencoba-coba hal baru. Oleh karena itu, pendidikan seks sangat penting untuk diberikan, mengingat pada saat remaja terjadi proses puberitas sehingga mereka mengalami dorongan seks yang dipengaruhi hormon yang sedang meledak-ledak.
 Jika pendidikan seks tidak diberikan saat anak menginjak masa remaja, maka akan berdampak negatif, tidak hanya kurang pahamnya mereka mengenai dampak dari perilaku seks yang mereka lakukan, namun juga tidak siapnya mereka menanggup akibat dari kegiatan seks tersebut. Remaja yang hamil di luar nikah, tingkat aborsi yang tinggi, serta penyakit kelamin merupakan akibat dari kurangnya pendidikan seks bagi remaja. 
Pendidikan seks secara islami dilakukan secara bertahap harus sesuai dengan beberapa pertimbangan. Pertama, tingkat pertumbuhan dan perkembangan wawasan anak, kedua, jenis kelamin. Karena kedua jenis ini akan berbeda kematangannya pada masalah seks.   
Muatan pendidikan seks yang perlu diajarkan pada remaja penulis sepakat menurut Moh. Rosyid  adalah: a) organ reproduksi, b) identifikasi baligh, c) kesehatan seksual dalam Islam, d) penyimpangan seks, e) dampak menyimpangan seksual, f)  kehamilan, g) persalinan, h) nifas, i) bersuci, j) yang merangsang, k) ketimpangan dalam reproduksi, dan l) pernikahan.

Muatan materi seks tersebut di atas dapat dijadikan pegangan bagi para remaja untuk senantiasa menahan hawa nafsu dan memikirkan dampak negatif dari pergaulan bebas, sehingga  remaja tumbuh menjadi seorang yang  memahami urusan-urusan kehidupan dan mengetahui hal-hal yang halal dan haram. Remaja dapat menjaga diri dan menanamkan aqidah islamiyahnya sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits, sehingga terbebas dari pergaulan bebas yang nantinya menjadi remaja yang berakhlakul karimah.
Dalam mengantisipasi remaja untuk senantiasa terbebas dari pergaulan bebas, di sini penulis papaskan  tips-tips yang sangat penting untuk diterapkan adalah:
1. Menahan pandangan dari hal-hal yang diharamkan Allah SWT.

Bersikap demikian adalah cermin dari kepatuhan terhadap perintah Allah. Sekaligus kebahagiaan seorang hamba dalam hidup dan matinya, karena kebahagiaan itu hanya ada pada kepatuhan, sedangkan kesengsaraan hanya ada pada kelalaian. Menyadarkan hati dari kelalaian, karena menuntun hati menjadi lalai dari mengingat Allah dan hari akhirat serta menjatuhkan kepada lembah cinta dan birahi. Sebagaimana firman Allah SWT:
(((((((((( (((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( 

 (Allah berfirman): "Demi umurmu (Muhammad), Sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan)". (Q.S. Al-Hijr: 72)

2. Menjauhkan diri dari rangsangan seksual 
Menghindari membaca cerita roman, majalah-majalah porno, membuka situs-situs porno di internet, dan harus memantapkan pikiran untuk menghindari diri dari sesuatu yang membangkitkan rangsangan seksual. 
3. Menumbuhkan perasaan takut kepada Allah 

Seorang hamba bila nuraninya merasakan bahwa Allah SWT, senantiasa mengawasi setiap gerak-geriknya, melihat segala perbuatan baik ataupun buruk yang dilakukan secara rahasia atau terang-terangan. Maka dengan demikian diri kita tidak akan mendekati maksiat dan kejahatan dan menghindari dari perbuatan mesum dan kemungkaran. 

4. Memperhatikan petunjuk-petunjuk Medis 

Untuk meredakan dorongan naluri seksual para Pakar kesehatan dan kedokteran, memberikan resep sebagai berikut:

a. Banyak mandi dengan memakai air dingin pada musim panas dan banyak menyiramkan air dingin pada alat kelamin di musim-musim yang lain.
b. Banyak melakukan aktivitas olahraga dan latihan-latihan fisik. 

c. Menghindari makanan-makanan yang banyak mengandung rempah, karena dapat menimbulkan rangsangan.

d. Mengurangi semaksimal mungkin minuman yang merangsang urat saraft seperti kopi dan teh.

e. Tidak banyak mengkonsumsi daging merah dan telor. 

f. Jangan tidur terlentang atau tengkurap, tetapi tidurlah dengan berbaring di atas bagian tubuh sebelah kanan dan menghadap kiblat sesuai dengan anjuran sunnah.

5. Mengisi kekosongan dengan kegiatan-kegiatan bermanfaat

Remaja harus senantiasa mengisi kekosongan waktu dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, dengan harapan terhindar dari khayalan-khayalan seksual yang menarik remaja untuk berbuat dosa, yang mana syahwat yang semua tenang menjadi tiba-tiba bergejolak. Jadi, remaja harus memahami cara memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. Misalnya: berolahraga, mengembangkan potensi dan kreasi.
6. Memilih sahabat yang baik 

Memilih sahabat yang baik itu merupakan suatu keharusan bagi remaja, karena seorang teman akan berjalan pada keyakinan temannya.
7. Puasa sunat 

Puasa itu bisa meredam dorongan hawa nafsu dan meredakan gejolaknya, sekaligus salah satu jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah serta menumbuhkan perasaan takut kepada-Nya. Diantara puasa yang dianjurkan Islam adalah puasa senin kamis.

8. Memperketat kontrol agama dalam jiwa

Memperketat kontrol agama dengan melakukan hal-hal sebagai berikut:
a. menghayati arti keagungan Allah, maka akan mencegahnya dari perbuatan maksiat, karena Allah Maha Melihat dan Mendengar.
b. Menghayati arti cinta kepada Allah 

c. Mengahayti arti nikmat dan ihsan dari Allah. 

d. Mengerti akan kemarahan dan murka Allah. 

e. Memahami arti kehilangan kesempatan untuk berbuat kebajikan

f. Memahami arti kemenangan atas musuh yaitu setan dan hawa nafsu.

C. Prospek Dan Kendala Pendidikan Seks Remaja dalam Keluarga 
Tanggung jawab orang tua dalam membentuk pribadi anak tidak hanya mencangkup masalah keimanan saja, tetapi juga pembentukan akhlakul karimah, baik dalam akhlak seksual maupun akhlak lainnya. Dengan demikian, jelas bahwa aqidah, ibadah, dan akhlak mempunyai peranan yang besar dalam membentuk pribadi muslim pada anak.
 Pendidikan seks dilaksanakan dengan tujuan mengarahkan dorongan seksual kepada keimanan, kepatuhan kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu dengan menjalankan perintahnya, dan menjauhi larangannya.
Pertumbuhan anak telah memasuki usia tamyiz mulai anak berusia tujuh tahun, masa anak mulai dapat membeda-bedakan banyak hal yang baik maupun buruk, anak juga sudah bisa membedakan antara jenis kelaminnya dengan jenis kelamin yang lain, laki-laiki ataupun perempuan. Mulai usia inilah Islam memberikan peraturan dalam beberapa hal yang dirasa dapat membimbing anak agar mereka tidak terjerumus kedalam penyimpangan-penyimpangan. Perhatian tersebut antara lain berupa perintah agar anak yang telah berusia tujuh tahun mulai dibiasakan mulai mengerjakan sholat dan dipisah tempat tidurnya. Perintah tersebut mengandung arti yang besar bagi masa depan anak, guna menanamkan jiwa keagamaan dengan jalan perbuatan yang dibiasakan sejak dini. Pemisahan tempat tidur anak amat penting artinya bagi pertumbuhan jiwa anak-anak termasuk perkembangan seksualnya. 

Pendidikan seks diadakan sesuai dengan tujuan menurut Sayyid Muhammad Ridho, adalah membantu anak didik agar dapat bertanggung jawab atas penggunaan alat kelaminnya, dan mampu menjaga dirinya dari pelanggaran-pelanggaran seksual.

Walau bagaimanapun, pendidikan seks mendapat kendala terbangunnya image bahwa seks identik dengan mesum dan norak merupakan kendala awal terhadap keberlangsungan pendidikan seks. Hal ini didukung dengan pola piker yang sangat tradisional, fanatisme sempit dan keterbelakangan.  Image ini terbangunkan karena pemahaman bahwa aurat-fisik saja harus ditutup rapat, apalagi aurat-non fisik (seks) yang sangat rahasia sifatnya, sehingga tidak perlu dijadikan bahan perbincangan. Semua itu akan dikikis dengan memahami perlunya kesehatan reproduksi sebagaimana paparan pada bab sebelumnya. 

Prospek yang jelas mengenai pendidikan seks adalah menyiapkan dan membentuk manusia dewasa yang dapat menjalankan kehidupan yang bahagia, dapat mempergunakan fungsi seksualnya dengan baik dan dapat bertanggung jawab terhadap seksnya baik dari segi individu, sosial dan agama.

Pendidikan seks dalam pendidikan agama Islam adalah mempersiapkan seorang muslim yang mampu membangun keluarga yang sakinah mawadah warrohmah. Tujuan diadakannya pendidikan seks menurut Sayyid  Muhammad Ridho, adalah “membantu anak didik agar dapat bertanggung jawab atas penggunaan alat kelaminnya, dan mampu menjaga dirinya dari pelanggaran-pelanggaran seksual”.

Dengan demikian pendidikan seks yang diberikan berkaitan dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat dan agama, apa yang dilarang, apa yang dilazimkan dan bagaimana melakukannya tanpa melanggar aturan-aturan yang berlaku di masyarakat. Pendidikan seks merupakan cara pengajaran atau pendidikan yang dapat menolong muda-mudi untuk menghadapi masalah hidup yang bersumber pada dorongan seksual. Dengan demikian pendidikan seks ini bermaksud untuk menerangkan segala hal yang berhubungan dengan seks dan seksualitas dalam bentuk yang wajar.
Kendala pendidikan seks adalah terbangunnya image bahwa seks identik dengan mesum dan norak merupakan kendala awal terhadap keberlangsungan pendidikan seks. Hal ini didukung dengan pola pikir yang sangat tradisional, fanatisme sempit dan keterbelakangan. Ada pula anggapan bahwa pendidikan seks tidak untuk diajarkan secara terbuka akan tetapi tertutup rapat karena mengandung nuansa ‘saru’ dan sebagainya. Sehingga idealnya diberikan bagi calon pengantin dan kepala rumah tangga. Image ini terbangunkan karena pemahaman bahwa aurat-fisik saja harus ditutup rapat, apalagi aurat-non fisik (seks) yang sangat rahasia sifatnya, sehingga tidak perlu dijadikan bahan perbincangan. 

76








�Utsman Ath-Thawiil, Ajaran Islam tentang Fenomena Seksual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), ix


�� HYPERLINK "http://www.voa-islam.com/muslimah/pendidikan/2010/07/18/8307/pendidikan-seks-untuk-anak-anak/diakses-2-April-2012" ��http://www.voa-islam.com/muslimah/pendidikan/2010/07/18/8307/pendidikan-seks-untuk-anak-anak/diakses-2-April-2012� 


�Mujtahid, Pendidikan Seks Bagi Remaja, (2011),  � HYPERLINK "http://www.uin-malang.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id=2477:pendidikan-seks-bagi-remaja&catid=35:artikel-dosen&Itemid=210" �http://www.uin-malang.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id=2477:pendidikan-seks-bagi-remaja&catid=35:artikel-dosen&Itemid=210� diakses pada tanggal 09 April 2012


� Ibid., 


�Q.S. An-Nuur: 31-32


�Pratiwi, Niken (2011).  Pendidikan Sex Bagi Anak Dalam Islam. � HYPERLINK "http://zillamoslem.multiply.com/journal/item/125/Pendidikan_Seks_Untuk_Anak_Dalam_Islam" �http://zillamoslem.multiply.com/journal/item/125/Pendidikan_Seks_Untuk_Anak_Dalam_Islam� diakses pada tanggal 09 April 2012


� LaskarCharles. Pendidikan Seks Bagi Remaja Masa Sekarang Dan Pendidikan Seks Menurut Islam, (2011) � HYPERLINK "http://laskarcharles.wordpress.com/2011/06/15/pendidikan-seks-bagi-remaja-masa-sekarang-dan-pendidikan-seks-menurut-islam/" �http://laskarcharles.wordpress.com/2011/06/15/pendidikan-seks-bagi-remaja-masa-sekarang-dan-pendidikan-seks-menurut-islam/� diakses pada tanggal 09 April 2012


� Moh. Rosyid, Pendidikan Seks Mengubah Seks Abnormal menuju seks yang lebih bermoral, (Semarang: Syiar Media Publishing, 2007),  hlm. 86


� Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, hlm. 


� Utsman Ath-Thawiil, Ajaran Islam tentang Fenomena Seksual..., 97


� Ibid., 


� Ali Akbar, Seksualitas Ditinjau dari Hukum Islam, (Jakarta: Gholia Indonesia, 1982). hlm.41


� Sayyid Muhammad Ridho, Perkawinan dan Seks dalam Islam, (Jakarta: 1996), hal. 15


� Rono Sulistyo, Pendidikan Seks, (Bandung: Ellstar Offset, tt), 19.


� Sayyid Muhammad Ridho, Perkawinan dan Seks dalam Islam, (Jakarta: 1996), 15





